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Abstrak  

Guru merupakan kunci keberhasilan dari sebuah pendidikan sehingga dituntut dapat meningkatkan kompetensinya 

melalui penggunaan teknologi. tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kinerja dan keterampilan 

terhadap hasil belajar dan literasi digital siswa. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan survei 

korelasional. Responden pada penelitian ini terdiri dari 53 orang data dianalisis menggunakan analisis korelasi sederhana 

untuk melihat hubungan secara parsial dan korelasi berganda untuk melihat hubungan secara berganda menggunakan 

aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif antara kinerja guru dengan hasil belajar 

siswa dengan koefisien korelasi sebesar 0,971. Terdapat hubungan positif antara keterampilan tik guru dengan hasil 

belajar siswa dengan koefisien korelasi sebesar 0,996. Terdapat hubungan positif antara kinerja guru dengan literasi 

digital siswa dengan besar korelasi 0,6 34. Terdapat hubungan positif antara keterampilan tik guru terhadap literasi 

digital siswa dengan besar korelasi 0,804. Terdapat hubungan positif antara kinerja dan keterampilan tik guru terhadap 

hasil kerja siswa dengan besar koefisien korelasi ganda sebesar 0,982. Terdapat hubungan positif antara kinerja dan 

keterampilan tik guru terhadap literasi digital siswa dengan koefisien relasi ganda sebesar 0,807. Implikasi dari penelitian 

ini adalah seorang guru harus mampu dalam meningkatkan keterampilan tik dan literasi digital untuk meminimalisir 

kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Kata Kunci : Kinerja Guru, Keterampilan TIK, Hasil Belajar Siswa, Literasi Digital. 
 

Abstract 

Teachers are the key to the success of an education so that they are required to improve their competence through the 

use of technology. The purpose of this study was to determine the relationship between performance and skills on 

learning outcomes and students' digital literacy. The method used is qualitative with a correlational survey approach. 

Respondents in this study consisted of 53 people whose data were analyzed using simple correlation analysis to see the 

partial relationship and multiple correlations to see multiple relationships using the SPSS application. The results 

showed a positive relationship between teacher performance and student learning outcomes with a correlation 

coefficient of 0.971. There is a positive relationship between teachers' typing skills and student learning outcomes with a 

correlation coefficient of 0.996. There is a positive relationship between teacher performance and students' digital 

literacy with a large correlation of 0.6 34. There is a positive relationship between teacher's typing skills and students' 

digital literacy with a large correlation of 0.804. There is a positive relationship between teacher's performance and tics 

skills on student work results with a double correlation coefficient of 0.982. There is a positive relationship between 

teacher's performance and tics skills on students' digital literacy with a multiple relation coefficient of 0.807. The 

implication of this research is that a teacher must be able to improve their ICT skills and digital literacy to minimize 

deficiencies in the implementation of learning. 

Keywords: Teacher Performance, ICT Skills, Student Learning Outcomes, Digital Literacy. 
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PENDAHULUAN 

Kualitas pendidik dipengaruhi dengan adanya kinerja dan kemampuan (Sri Dwijayanti & Sari, 2021) 

seorang guru dalam menuntaskan kegiatan atau fungsinya dalam temuan di lapangan terdapat beberapa 

masalah yang begitu berat dalam hal permasalahan mengenai belajar mengajar baik secara daring maupun 

offline (Tiara Dewi, Muhammad Amir Masruhim, 2016). Permasalahan ini adalah dilihat dari kualitas guru 

dalam bekerja selama mengemban belajar dan pembelajaran di kelas. Kualitas ini tentunya berhubungan 

dengan hasil belajar peserta didik dalam hal meningkatkan pengetahuannya yang berkaca pada pengalaman 

dan lingkungan. Kualitas kinerja ini tentunya dapat dilihat dari keterampilan seorang guru dalam hal 

mengeksplor ilmu teknologi informasi dan komunikasi (Tiara Dewi, Muhammad Amir Masruhim, 2016) 

(Fronds & Oktavia, 2018). hal tersebut tentunya akan berpengaruh dalam kinerja guru selama offline maupun 

daring pada proses pembelajaran (Wardani., 1999).  

Berdasarkan hasil survei dapat dilihat terdapat beberapa guru yang memiliki keterampilan teknologi 

dalam proses pembelajarannya sehingga kualitas pembelajarannya begitu baik berbanding terbalik dengan 

beberapa guru juga yang tidak memiliki keterampilan teknologi informasi dan komunikasi sehingga luaran 

dari hasil belajar yang ditemukan guru tersebut masih terlihat rendah. Mengingat pentingnya fungsi guru maka 

hal terbaik yang dapat dilaksanakan yaitu mendorong terselenggaranya proses pembelajaran yang kondusif 

dan baik yaitu guru harus memiliki nilai unggul dan sikap profesional dalam semangat kinerja yang tentunya 

ini akan berkaitan dengan nilai-nilai ataupun keunggulan dari guru tersebut diantaranya adalah mampu dan 

mengetahui tentang teknologi informasi dan bagaimana cara yang baik dalam mengkomunikasikan konsep-

konsep yang akan diajarkan (Arciniegas Paspuel, O. G., Álvarez Hernández, S. R., Castro Morales, L. G., & 

Maldonado Gudiño, 2021). Mengingat diujinya seorang guru pada masa pandemi akan terlihat keterampilan 

seorang guru dalam proses pembelajaran karena pada masa pandemi tidak semudah yang dibayangkan 

bagaimana dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna.  

Guru dituntut untuk mengetahui dan ahli dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi serta harus 

mampu melakukan inovasi dan kreativitas tinggi dalam menggunakan teknologi ketika pembelajaran 

berlangsung. Menurut penelitian(Andi Subandi, 2021), mengatakan bahwa kemampuan guru dalam 

keterampilan teknologi informasi dan komunikasi memberikan peluang untuk meningkatkan pendidikan 

khususnya dalam pengajaran di mana belajar mengajar dapat dilaksanakan di manapun dan kapanpun potensi 

ini bagi guru dan siswa sangat terbaik untuk menaikkan kualitas belajar mengajar dan pembelajaran di kelas. 

menurut Lawrence 2018 menyatakan bahwa teknologi komunikasi dan informasi menjadi hal sangat penting 

dalam sistem pendidikan karena dianggap mampu untuk meningkatkan institusi pendidikan dalam 

pembelajaran keterampilan dan pengetahuan di era digital (Basir et al., 2021). Di era digital ini tentunya 

masyarakat khususnya peserta didik juga dituntut dalam hal meningkatkan literasi digital pada abad ke-21 

tentunya teknologi informasi dan komunikasi ini harus dapat diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran 

(Sekarini, 2019). tuntutan tersebut memaksa guru harus mampu menguasai teknologi informasi dan 

komunikasi dalam hal meningkatkan literasi siswa pada nilai-nilai digital diantaranya adalah literasi media 

massa serta literasi teknologi informasi dan komunikasi dalam hal menemukan informasi dari sumber-sumber 

yang tidak terbatas seperti internet (Blau et al., 2020).  

Kinerja guru tentunya dipengaruhi akan adanya keterampilan teknologi informasi dan komunikasi guru 

dalam hal proses pembelajaran yang nantinya akan meningkatkan literasi digital siswa untuk menguasai 

konsep-konsep pengetahuan (Susilo et al., 2016). Berdasarkan survei menunjukkan adanya nilai-nilai yang 

tidak terpisahkan antara kinerja guru dengan keterampilan teknologi informasi dan komunikasi guru selama 

proses pembelajaran dengan nilai-nilai literasi digital untuk menghasilkan pembelajaran yang bermakna dan 

meningkatkan nilai-nilai pengetahuan siswa. Hal ini bisa kita ketahui dari guru yang profesional sampai guru 

yang memiliki kualitas rendah, guru profesional tentunya akan menggunakan berbagai macam media 
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teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajarannya. sehingga tidak tertinggal 

akan hal perubahan-perubahan ataupun literasi digital khususnya untuk guru tersebut maupun untuk peserta 

didik (Sedarmayanti, 2009). Hal ini sesuai dengan penelitian Yulisnawati Tuna, 2021 yang menjelaskan 

bahwa literasi digital dapat dilakukan di sekolah dasar dalam hal meningkatkan kualitas pendidik dan peserta 

didik (Yulisnawati Tuna & Kualitas, 2021). Kemudian menurut Ni komag Suni Astink 2019, menjelaskan 

bahwa pada era revolusi 04 industri literasi TIK salah satu upaya yang mampu meningkatkan keterampilan 

pengetahuan kemampuan di bidang teknologi media informasi serta keterampilan pembelajaran inovasi dan 

keterampilan karir hidup (Astini, 2019). Kemudian menurut Suyono dkk, 2017 menjelaskan bahwa terdapat 

pola implementasi gerakan literasi sekolah diantaranya adalah terdapat pada pola strategi, pola pelaksanaan 

kegiatan literasi, sumber buku lingkungan literasi, serta kerjasama dengan literasi. Berdasarkan temuan 

tersebut maka perlu dikaji ulang dan dianalisis terkait hubungan antara kinerja dan keterampilan TIK guru 

dengan hasil belajar dan literasi digital siswa di sekolah (Suyono et al., 2017). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif mengunakan metode survey dengan pendekatan 

korelasional. Pendekatan ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa dalam penelitian ini mengaitkan 

hubungan beberapa variabel, data yang dikumpulkan berupa angka melalui survey dengan menggunakan 

instrumen angket yang dilakukan penyusunan berdasar berbagai indikator yang terdapat dalam variabel 

penelitian, dan kesimpulannya diambil berdasarkan sampel dan populasi (Erlina, 2021).  

Pada penelitian ini, populasi yang akan dipergunakan ialah guru kelas tinggi di Gugus IX Kecamatan 

Tambun Selatan yakni guru kelas IV, guru kelas V, serta guru kelas VI sejumlah 53 orang. Pada penelitian ini 

teknik pengambilan sampelnya dengan penggunaan sampling jenuh.  

Dalam penelitian ini variabel bebas (X1) adalah kinerja guru, varibel bebas (X2) adalah Keterampilan 

TIK guru, variabel terikat (Y1) adalah hasil belar siswa dan variabel terikat (Y2) adalah literasi digital siswa. 

Data yang diperoleh berupa data kuantitatif melalui angket yang diisi oleh responden yaitu guru kelas tinggi. 

Jenis instrumen kuesioner atau angket dengan ketentuan skornya berdasarkan Skala Likert. Peneliti membuat 

susunan rancangan terkait kisi-kisi dari variabel penelitian. Pada penelitian ini, dari masing variabel yang 

dipilih akan ditelaah kemudian menetapkan pemilihan indikator yang akan dilakukan pengukuran menjadi 

item pernyataan (Sugiyono, 2017). 

Sebelum pemberian angket pada responden, maka dilakukan pengujian instrumen dengan tujuan 

penghindaran akan pertanyaan yang terbilang kurang jelas, penghilangan berbagai kata yang sulit dimengerti 

yaitu uji validitas dan reliabilitas. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji korelasi sederhana 

menggunakan rumus korelasi Product Moment Pearson dan uji korelasi ganda. Sebelum uji hipotesis, 

dilakukan pengujian normalitas sebagai persyaratan analisis. Pengujian normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan penggunaan aplikasi SPSS versi 26. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Uji Korelasi Sederhana 

Analisis Kinerja Guru (X1) Terhadap Hasil Belajar Siswa (Y1) 
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Hasil hubungan antara kinerja guru dan hasil belajar didapatkan angka r hitung 0,971 kemudian r tabel 

dengan tingkatan taraf sig. 5 persen teruntuk N= 53 ialah 0,2706 sehingga H1 dengan bunyi "Terdapat 

hubungan kinerja guru terhadap hasil belajar siswa kelas tinggi SD Negeri Gugus IX Tambun Selatan" 

diterima.  

Menurut Sugiyono (2017) bahwa nilai korelasi antara 0,80-1,0 merupakan kategori hubungan yang 

sangat kuat, mengacu pada perhitungan itu didapatkan koefisien korelasi kinerja guru dan hasil belajar 

sebanyak 0,971 artinya hubungan kinerja guru dengan hasil belajar siswa memiliki hubungan sangat kuat. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Bivariat Kinerja Guru terhadap Hasil Belajar Siswa 

Correlations 

 Kinerja_Guru Hasil_Belajar 

Kinerja_Guru Pearson Correlation 1 ,971** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 170 170 

Hasil_Belajar Pearson Correlation ,971** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 170 170 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Analisis Keterampilan TIK Guru (X2) Terhadap Hasil Belajar Siswa (Y1) 

 

 
Didalam hasil korelasi antara keterampilan TIK guru dan hasil belajar siswa didapatkan angka r hitung 

0,996 kemudian angka r tabel dengan tingkatan taraf sig. 5 persen teruntuk N= 53 ialah 0,2706 sehingga H1 

yang bunyinya "Terdapat hubungan keterampilan TIK guru terhadap hasil belajar siswa kelas tinggi SD 

Negeri Gugus IX Tambun Selatan" diterima. Menurut Sugiyono (2017) bahwa nilai korelasi antara 0,80-1,0 

merupakan kategori hubungan yang sangat kuat, dari perhitungan ini didapatkan koefisien korelasi 

keterampilan TIK guru dan hasil belajar siswa sebanyak 0,996 yang artinya hubungan keterampilan TIK guru 

dengan hasil belajar siswa memiliki hubungan sangat kuat. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Bivariat Keterampilan TIK Guru terhadap Hasil Belajar Siswa 

Correlations 

 

Keterampilan_T

IK Hasil_Belajar 

Keterampilan_TIK Pearson Correlation 1 ,996** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 170 170 

Hasil_Belajar Pearson Correlation ,996** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 170 170 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Mengacu pada tabel 1 juga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh Iangsung kemandirian beIajar 

peserta didik terhadap hasiI beIajar IPA. HaI ini dibuktikan dengan peroIehan niIai Fhitung = 86,519 dan Sig. 
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0,000 < 0,05. Karena niIai Sig. 0,000 < 0,05, maka H0 ditoIak dan disimpuIkan terdapat pengaruh Iangsung 

yang signifikan kemandirian beIajar peserta didik (X2) terhadap hasiI beIajar IPA (Y). Dari uraian diatas, 

dapat disimpuIkan bahwa kemandirian beIajar peserta didik berpengaruh signifikan terhadap hasiI beIajar IPA 

peserta didik. DaIam haI ini semakin tinggi kemandirian beIajar peserta didik maka semakin tinggi puIa hasiI 

beIajar IPA peserta didik. Begitu puIa sebaIiknya, semakin rendah kemandirian beIajar peserta didik maka 

hasiI beIajar IPA peserta didik pun semakin rendah. 

 

Analisis Kinerja Guru (X1) Terhadap Literasi Digital Siswa (Y2) 

 

 
 

Dari hasil korelasi antara kinerja guru dan literasi digital didapatkan r hitung 0,634 kemudian r tabel 

dengan tingkat taraf signifikansi 5 persen teruntuk N= 53 ialah 0,2706 sehingga Ha2 yang bunyinya "Terdapat 

hubungan kinerja guru terhadap literasi digital siswa kelas tinggi SD Negeri Gugus IX Tambun Selatan”. 

Menurut Sugiyono (2017) bahwa nilai korelasi antara 0,60-0,799 merupakan kategori hubungan yang kuat, 

dari perhitungan ini didapatkan koefisien korelasi kinerja guru dan literasi digital siswa sebanyak 0,634 yang 

artinya hubungan kinerja guru dengan literasi digital siswa memiliki hubungan kuat. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Bivariat Kinerja Guru dengan Literasi Digital Siswa 

Correlations 

 Kinerja_Guru Literasi_Digital 

Kinerja_Guru Pearson Correlation 1 ,634** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 53 53 

Literasi_Digital Pearson Correlation ,634** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 53 53 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Analisis Keterampilan TIK Guru (X2) Terhadap Literasi Digital Siswa (Y2) 

 

 
Dari hasil korelasi antara keterampilan TIK guru dan literasi digital siswa didapatkan nilai r hitung 

0,804 kemudian r tabel dengan tingkatan taraf sig. 5 persen teruntuk N= 53 ialah 0,2706 sehingga H1 yang 

bunyinya " Terdapat hubungan keterampilan TIK guru terhadap literasi digital siswa kelas tinggi SD Negeri 

Gugus IX Tambun Selatan” diterima.  Menurut Sugiyono (2017) bahwa nilai korelasi antara 0,80-1,00 

merupakan kategori hubungan yang sangat kuat, dari perhitungan ini didapatkan koefisien korelasi 

keterampilan TIK dan literasi digital siswa sebanyak 0,804 yang artinya hubungan keterampilan TIK dengan 

literasi digital siswa memiliki hubungan sangat kuat. 
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Tabel 4. Hasil Uji Bivariat Kinerja Guru terhadap Literasi Digital Siswa 

Correlations 

 

Keterampilan_T

IK Literasi_Digital 

Keterampilan_TIK Pearson Correlation 1 ,804** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 53 53 

Literasi_Digital Pearson Correlation ,804** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 53 53 

 

Hasil Uji Korelasi Ganda 

Analisis Korelasi Ganda Antara Kinerja (X1) Dan Keterampilan TIK Guru (X2) Terhadap Hasil 

Belajar Siswa (Y1) 

 
 

Didalam hasil dari korelasi antara kinerja dan keterampilan TIK guru terhadap hasil belajar didapatkan 

angka R hitung 0,982 kemudian r tabel dengan tingkat taraf sig. 5 persen teruntuk N= 53 ialah 0,2706 

sehingga H1 yang bunyinya "Terhadap hubungan kinerja dan keterampilan TIK guru terhadap hasil belajar 

siswa kelas tinggi SD Negeri Gugus IX Tambun Selatan" diterima. Menurut Sugiyono (2017) bahwa nilai 

korelasi antara 0,80-1,0 merupakan kategori hubungan yang sangat kuat, dari perhitungan ini didapatkan 

koefisien korelasi kinerja dan keterampilan TIK guru pada hasil belajar sebanyak 0,982 yang artinya 

hubungan kinerja dan keterampilan TIK guru dengan hasil belajar siswa memiliki hubungan sangat kuat. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Kinerja dan Keterampilan TIK Guru Terhadap Hasil Belajar 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,982a ,965 ,942 6,09002 

a. Predictors: (Constant), Keterampilan_TIK, Kinerja_Guru 

 

Analisis Korelasi Ganda Antara Kinerja (X1) Dan Keterampilan TIK Guru (X2) Terhadap Literasi 

Digital Siswa (Y2) 
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Dari hasil korelasi antara kinerja guru dan keterampilan TIK terhadap literasi digital siswa didapatkan 

angka R hitung 0,807 kemudian r tabel dengan tingkatan taraf sig. 5 persen teruntuk N= 53 ialah 0,2706 

sehingga H1 yang bunyinya "Terdapat hubungan kinerja dan keterampilan TIK guru terhadap literasi digital 

siswa kelas tinggi SD Negeri Gugus IX Tambun Selatan" diterima. Menurut Sugiyono (2017) bahwa nilai 

korelasi antara 0,80-1,0 merupakan kategori hubungan yang sangat kuat, dari perhitungan ini didapatkan 

koefisien korelasi kinerja dan keterampilan TIK guru terhadap literasi digital siswa sebesar 0,807 yang berarti 

hubungan kinerja dan keterampilan TIK guru dengan literasi digital siswa memiliki hubungan sangat kuat. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Kinerja dan Keterampilan TIK Guru Terhadap Literasi Digital Siswa 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,807a ,652 ,638 4,40805 

a. Predictors: (Constant), Keterampilan_TIK, Kinerja_Guru 

 

Pembahasan  

Hubungan Kinerja Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa  

Hasil hipotesis memperlihatkan bahwa terdapat hubungan antara kinerja guru terhadap hasil belajar 

siswa. Perihal ini memperlihatkan bahwa hipotesis diterima kinerja guru jadi faktor yang dapat menunjang 

dalam capaian hasil belajar dengan koefisien korelasinya sebanyak 0,971. Kinerja guru berperan dalam 

menentukan hasil belajar siswa. Kualitas kinerja guru yang baik akan membuat siswa dapat menggali potensi 

terdalam yang dimilikinya dalam hal menyerap informasi yang dimiliki tenaga pengajar. Kinerja guru tidak 

hanya berdampak hasil belajar siswa namun juga berdampak pada keterampilan guru dan masa depan. Oleh 

sebab itu guru harus senantiasa merubah sesuai spesifikasi masa modern dalam pembelajaran. Kinerja guru 

meningkat dapat dilakukan pengukuran berdasarkan indikator yang telah ditetapkan dan di teliti. Kajian 

literatur tentang alat ukur dan indikator kinerja guru disampaikan oleh beberapa peneliti diantaranya Supriadi 

(2014) menyatakan bahwa kinerja guru dapat ditinjau dan dilakukan pengukuran berdasar pada ketentuan atau 

spesifikasi kompetensi yang wajib dipunyai tiap guru. Spesifikasi standar kinerja berhubungan dengan 

kualitas guru dalam melaksanakan tugasnya seperti: keterampilan mengajar, persiapan dan perencanaan 

pembelajaran, mengintegrasikan pengetahuan tentang konten, peserta didik, dan konteks, mengajar dalam 

konteks yang beragam dengan siswa yang beragam dengan kebutuhan belajar yang beragam pula (Pandipa & 

Khalid, 2019). 

 

Hubungan Kinerja Guru Terhadap Literasi Digital Siswa  

Hasil dari penelitian memperlihatkan bahwa ada hubungan antara kinerja guru dengan literasi digital 

siswa, perihal ini memperlihatkan bahwa hipotesis diterima. Kinerja guru jadi faktor yang dapat menunjang 

dalam capaian dalam penguasaan literasi digital yang dimiliki siswa, dengan koefisien korelasi sebesar 0,634. 

Kinerja guru berperan dalam menentukan literasi digital siswa. Kualitas kinerja guru yang baik akan membuat 

siswa dapat menggali potensi terdalam yang dimilikinya dalam hal menyerap informasi yang dimiliki guru 

(Nurjannah, 2022).  

Literasi digital dirasakan penting untuk sekolah dasar yang dinyatakan oleh Hutagalung & Purbani, 

(2021) keterampilan literasi digital saat ini berkembang dengan pesat khususnya untuk meningkatkan 

keterampilan literasi digital siswa sekolah dasar.Perubahan kegiatan pembelajaran juga di rasakan oleh Basir 

et al., (2021) pandemi Covid-19 ini memaksa guru untuk berinovasi dalam pembelajaran literasi digital 

supaya meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i6.4089


9447 Hubungan Kinerja dan Keterampilan TIK Guru terhadap Hasil Belajar dan Literasi Digital Siswa 

Kelas Tinggi Sekolah Dasar – Trisnawati, Murnaria Manalu, Mukti Amini 

 DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i6.4089 
 

Jurnal Basicedu Vol 6 No 6 Tahun 2022   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

Hubungan Keterampilan TIK Terhadap Hasil Belajar Siswa  

Hasil dari penelitian memperlihatkan bahwa terdapat hubungan antara keterampilan TIK guru dengan 

hasil belajar siswa. Perihal itu memperlihatkan bahwa hipotesis diterima keterampilan TIK guru jadi faktor 

yang dapat menunjang dalam capaian hasil belajar dengan besaran koefisien korelasi sebanyak 0,996. 

Keterampilan TIK guru berperan dalam menentukan hasil belajar siswa. Kemampuan keterampilan TIK guru 

yang baik akan membuat siswa dapat dengan mudah mengakses sumber-sumber informasi pembelajaran 

secara efisien sehingga mendukung siswa dalam mendapatkan hasil belajar yang diinginkan. Keterampilan 

TIK sangatlah penting bagi guru sesuai dengan pendapat Mwila, (2018)  Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK)  dapat mengubah tahapan belajar mengajar, TIK dapat tingkatkan rencana kerja pendidik, meningkatkan 

proses belajar siswa dan dengan demikian meningkatkan kinerja akademik siswa. Hal ini sesuai dengan 

penelitian (Andi Subandi, 2021). Ekspansi luas teknologi digital di kelas  perlunya pemeriksaan lebih lanjut 

dari  nilai tambah dari berbagai alat teknologi untuk pengajaran berkualitas bagi pembelajaran individu dan 

kolaboratif. Pada dasarnya pengaruh kinerja dan keterampilan guru dalam penggunaan TIK saat aktivitas 

belajar dapat tingkatkan hasil belajar (DS et al., 2022).  

 

Hubungan Keterampilan TIK Guru Terhadap Literasi Digital Siswa  

Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa terdapat hubungan antara keterampilan TIK guru 

terhadap literasi digital siswa. Perihal ini memperlihatkan hipotesis diterima, keterampilan TIK guru jadi 

faktor yang dapat menunjang capaian dalam penguasaan literasi digital yang dimiliki siswa, dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,804. Keterampilan TIK guru berperan dalam menentukan literasi digital siswa(Sri 

Dwijayanti & Sari, 2021). Keterampilan TIK guru yang baik akan membuat siswa dapat menggali potensi 

terdalam yang dimilikinya dalam hal menyerap informasi yang dimiliki tenaga pengajar dalam hal 

keterampilan TIK. Perihal ini searah dengan penelitain (Tiara Dewi, Muhammad Amir Masruhim, 2016) 

bahwa TIK dapat tingkatkan efisiensi prosedural, kualitas layanan TIK juga dapat bermanfaat bagi guru, 

mendorong pembelajaran dan tingkatkan hasil belajar, terlebih di di tingkat SD dan menengah. Literasi digital 

dirasakan penting untuk sekolah dasar yang dinyatakan oleh (Hutagalung & Purbani, 2021) keterampilan 

literasi digital saat ini berkembang dengan pesat khusunya untuk meningkatkan keterampilan literasi digital 

siswa sekolah dasar. Pemanfaatan literasi digital disekolah dasar akan berdampak juga pada hasil belajar siswa 

sekolah dasar.   

 

Hubungan Kinerja Dan Keterampilan TIK Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa korelasi antara kinerja dan keterampilan TIK guru terhadap hasil 

belajar didapatkan angka R hitung 0,982 kemudian r tabel dengan tingkat taraf sig. 5 persen teruntuk N= 53 

ialah 0,2706 sehingga H1 yang bunyinya "Terhadap hubungan kinerja dan keterampilan TIK guru terhadap 

hasil belajar siswa kelas tinggi SD Negeri Gugus IX Tambun Selatan" diterima. Di abad 21 guru harus 

terampil menggunakan teknologi, guru yang tidak terampil akan teknologi akan tertinggal dan tidak mampu 

berinovasi. Siswa sekarang adalah generasi yang kritis dan mahir akan teknologi, oleh karena itu guru sebagai 

pendidik tidak boleh tertinggal. Kehadiran internet memiliki peran penting di era globalisasi dimana siswa 

dapat mengakses berbagai informasi yang dapat mendukung kemajuan pembelajaran. Perihal tersebut sesuai 

dengan dikemukakan Abad, (2020) bahwa penggunaan teknologi dan perangkatnya dalam aktivitas sehari-

hari. Saat ini, disadari dan diterima secara luas bahwa kedua konsep instruksi yang berbeda dan penggunaan 

pendidikan TIK diperlukan untuk praktik pendidikan modern. 

 

Hubungan Kinerja Dan Keterampilan TIK Guru Terhadap Literasi Digital Siswa. 

Dari hasil korelasi antara kinerja guru dan keterampilan TIK terhadap literasi digital siswa didapat 

angka R hitung 0,807 kemudian r tabel dengan tingkatan taraf sig. 5 persen teruntuk N= 53 ialah 0,2706 
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sehingga H1 yang bunyinya "Terdapat hubungan kinerja dan keterampilan TIK guru terhadap literasi digital 

siswa kelas tinggi SD Negeri Gugus IX Tambun Selatan" diterima. Banyak penelitian telah mengkonfirmasi 

bahwa TIK meningkatkan efisiensi prosedural, kualitas layanan TIK juga dapat bermanfaat bagi guru, 

mendorong pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar, khususnya di tingkat sekolah dasar dan 

menengah(Abad, 2020) (Suroya, 2021). Penelitian sebelumnya yang dikemukakan oleh  Ikhda Aimatul 

Alawiyah, (2020).  menyebutkan  Era Revolusi Industri 4.0 menekankan pentingnya elaborasi literasi digital 

yang menghubungkan kemampuan penuh teknologi dan pedagogis untuk meningkatkan hasil belajar di ketiga 

domain yang terdiri dari pengetahuan, keterampilan, serta sikap.   

 

KESIMPULAN 

Berdasar pada penjelasan dari hasil penelitian dan pembahasannya, sehingga didapatkan kesimpulan 

bahwa, terdapat hubungan yang positif antara kinerja guru terhadap hasil belajar siswa kelas tinggi SD Negeri 

Gugus IX Tambun Selatan. Terdapat hubungan yang positif antara kinerja guru terhadap literasi digital siswa 

kelas tinggi SD Negeri Gugus IX Tambun Selatan, terdapat hubungan yang positif antara keterampilan TIK 

guru terhadap hasil belajar siswa kelas tinggi SD Negeri Gugus IX Tambun Selatan.Terdapat hubungan yang 

positif antara keterampilan TIK guru terhadap literasi digital siswa kelas tinggi SD Negeri Gugus IX Tambun 

Selatan, terdapat hubungan yang positif antara kinerja dan keterampilan TIK guru terhadap hasil belajar siswa 

kelas tinggi SD Negeri Gugus IX Tambun Selatan. Terdapat hubungan yang positif antara kinerja dan 

keterampilan TIK guru terhadap literasi digital siswa kelas tinggi SD Negeri Gugus IX Tambun Selatan. 
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